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ABSTRAK

Beban kerja yang sesuai dengan kemampuan karyawan cenderung meningkatkan kinerja,
sedangkan beban kerja yang berlebihan dapat berdampak negatif baik secara fisik, mental,
maupun kinerja para karyawannya. Melihat dari preliminary research yang dilakukan kepada
beberapa karyawan pada divisi Strategic Commodity Management PT. Freeport Indonesia
diperoleh beberapa masalah mengenai beban kerja dan stres kerja, bahwa stres kerja yang
mereka alami diakibatkan oleh beban kerja yang mereka terima karena kuantitas pekerjaan atau
jumlah pekerjaan yang harus selesaikan dalam satu waktu yang sama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara beban kerja
dengan stres kerja pada divisi Strategic Commodity Management PT. Freeport Indonesia. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini  merupakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
karyawan pada divisi Strategic Commodity Management PT. Freeport Indonesia yang berjumlah
10 orang. Pengolahan data dalam penelitian dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel
dan IBM SPSS 27. Data yang diperoleh menggunakan analisis korelasi pearson.

Hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
beban kerja dengan stres kerja pada divisi Strategic Commodity Management PT. Freeport
Indonesia dengan nilai korelasi pearson sebesar 0.736. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa variabel beban kerja dengan stres kerja berkorelasi positif dan memiliki hubungan yang

kuat.

Kata kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Korelasi Pearson



ABSTRACT

Workloads that are appropriate to employee abilities tend to improve performance, while
excessive workloads can have a negative impact both physically, and mentally and on the
performance of employees. Looking at the preliminary research conducted on several employees
in the Strategic Commodity Management division of PT. Freeport Indonesia received several
problems regarding workload and work stress the work stress they experienced was caused by
the workload they received due to the quantity of work or the amount of work that had to be
completed at the same time.

This study aims to determine the relationship between workload and job stress within the
Strategic Commodity Management division at PT. Freeport Indonesia. A quantitative research
method with a descriptive approach was employed. Data collection involved distributing
questionnaires to 10 employees in the division. Data processing utilized Microsoft Excel and
IBM SPSS 27, with Pearson correlation analysis applied.

The results indicate a positive relationship between workload and job stress within the
Strategic Commodity Management division at PT. Freeport Indonesia, with a Pearson
correlation coefficient of 0.736. Thus, it can be concluded that workload and job stress variables

are positively correlated and exhibit a strong relationship.

Keywords: Workload, Job Stress, Pearson Correlation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi yang semakin tajam dan kompetitif ini, setiap perusahaan yang
berjalan dituntut untuk memiliki suatu keunggulan yang menjadi khas dari perusahaan
tersebut dan memiliki suatu kompetensi yang baik demi terciptanya keberlangsungan
atau keberadaan suatu perusahaan. Kualitas maupun kemampuan dari suatu perusahaan
sangat didukung dengan keberadaannya sumber daya utama di dalam suatu perusahaan
agar dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan organisasi.

Salah satu aspek yang paling penting untuk mencapai keberhasilan suatu
perusahaan yaitu Sumber Daya Manusia (SDM). SDM sebagai aset utama yang
mencakup individu (karyawan) yang bekerja di dalamnya. Proses merekrut,
pengembangan, memberi motivasi, dan menilai sumber daya manusia (SDM)
perusahaan secara menyeluruh disebut sebagai manajemen SDM. Manajemen SDM
bertanggung jawab untuk mengatur peranan dan hubungan secara efisien serta efektif
guna mencapai tujuan dari perusahaan. Ini mencakup pelaksanaan hubungan kerja,
perencanaan, kepegawaian, manajemen karir, pengembangan karyawan, serat evaluasi
kinerja. Pada intinya, manajemen sumber daya manusia (MSDM) berkaitan dengan
penerapan kebijakan yang mempengaruhi karyawan. SDM yang berkinerja tinggi
mampu mendorong organisasi secara signifikan. Sebaliknya, SDM yang berkinerja
buruk menjadi kendala kompetitif yang dapat merugikan perusahaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi meningkatnya keberhasilan suatu
perusahaan adalah kinerja karyawannya. Kinerja karyawan secara umum dapat
dipengaruhi oleh faktor individu dan faktor organisasi, salah satu faktornya adalah stres
kerja. Definisi stres kerja menurut VVanchapo (2020) adalah keadaan emosional yang
muncul ketika beban kerja tidak sesuai dengan kemampuan individu untuk mengatasi
tekanan yang dihadapi. Dengan kata lain, stres merupakan kondisi ketegangan yang

menyebabkan ketidakseimbangan fisik dan mental, yang mempengaruhi emosi, proses



berpikir, serata kondisi seorang karyawan. Stres kerja yang berkelanjutan dapat
menimbulkan dampak yang negatif pada kesehatan fisik dan mental karyawan, serta
dapat mempengaruhi Kinerja karyawan secara keseluruhan. Penyebab stres dalam
pekerjaan meliputi beban kerja yang berlebihan, pengawasan yang tidak proporsional,
tekanan atau desakan waktu, ambiguitas peran, wewenang yang tidak mencukupi,
umpan balik yang tidak memadai, berbagai perubahan, serta konflik antar pribadi yang
dapat memicu stres kerja. Karyawan mengalami stres kerja terutama karena beban
kerja yang berlebihan yang diberikan oleh perusahaan.

Beban kerja yang diberikan oleh sebuah perusahaan sangat berdampak dan
berpengaruh ke kinerja karyawan. Ketika beban yang diberikan sesuai dengan
kemampuan dan keahlian karyawan, maka kecenderungan untuk mencapai kinerja
yang baik akan tinggi. Namun, jika beban kerjanya tidak sesuai dan berlebihan juga
dapat memberikan dampak negatif pada kinerja karyawan. Maka dengan itu, penting
bagi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) sebagai wadah yang dapat
memfasilitasi pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk memastikan bahwa
karyawan memiliki sumber daya dan dukungan yang cukup untuk menyelesaikan
pekerjaan mereka secara efektif.

Beban kerja mengacu pada sejauh mana kapasitas individu pekerja dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, yang bisa diukur dari jumlah pekerjaan
yang harus dilakukan, waktu atau batasan waktu yang dimiliki untuk menyelesaikan
tugas tersebut, serta pandangan subjektif individu mengenai tugas yang diberikan
(Masriati, et.al., 2018). Setiap karyawan tentunya memiliki beban kerja yang berbeda-
beda tergantung dari kapasitas dan kemampuan setiap individu, tingkat pengalaman,
dan juga dapat dilihat dari faktor personal. Beban kerja dapat terjadi dalam tiga kondisi.
Pertama, saat beban kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kedua, ketika beban
kerja melebihi kapasitas seharusnya (over capacity). Ketiga, ketika beban kerja
dianggap rendah dibandingkan kapasitas seharusnya (under capacity).

PT Freeport Indonesia (PTFI) merupakan salah satu perusahaan tambang
terkemuka di dunia, yang melakukan ekstraksi dan pengolahan bijih untuk

menghasilkan konsentrat yang mengandung tembaga, emas, dan perak. PTFI kemudian



memasarkan konsentratnya ke berbagai negara, terutama ke PT Smelting yang
merupakan smelter tembaga dalam negeri. Lokasi operasionalnya terletak di dataran
tinggi terpencil di Pegunungan Sudirman, Kabupaten Mimika, Provinsi Papua,
Indonesia. Lokasi kantor pusat dari PT Freeport Indonesia (PTFI) berada di JI. HR.
Rasuna Said Kav. X-7 No.6, Plaza 89, Lt. 5, RT.6/RW.7, Kuningan, Karet Kuningan,
Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12940.
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan di PT. Freeport Indonesia (PTFI)
ke beberapa orang yang merupakan karyawan kantor pusat PTFI yang terletak di
Jakarta pada divisi Strategic Commodity Management, beberapa orang mengatakan
bahwa stres kerja yang mereka alami diakibatkan oleh beban kerja yang mereka terima
karena kuantitas pekerjaan atau jumlah pekerjaan yang harus selesaikan dalam satu
waktu yang sama, biasanya terjadi pada peak season saat proses MRP (Material
Requirement Planning) dan RKAB (Rencana Kerja dan Anggaran Biaya)
dilaksanakan. Jika hal tersebut tidak dapat diselesaikan dengan cepat, maka dampak
yang terjadi pada karyawan PT. Freeport Indonesia khususnya pada Divisi Strategic
Commodity Management yaitu karyawan menjadi stres, sakit fisik dan mental, dan
akan berdampak pada ketidakseimbangan kehidupan antara kerja dan urusan pribadi
yang akan mengakibatkan penurunan produktivitas dan merugikan perusahaan itu
sendiri. Timbulnya stres kerja pada karyawan disebabkan karena karyawan memiliki
persepsi terhadap beban kerjanya, ditambah lagi seringnya atasan PT. Freeport
Indonesia khususnya pada divisi Strategic Commodity Management memberikan tugas
tambahan ketika karyawan masih belum selesai dengan tugas sebelumnya atau tugas
utamanya dimana kondisi tersebut membuat karyawan kehabisan tenaga karena tugas
yang diberikan sudah melampaui batas, hal tersebut dapat membuat karywan menjadi
stress karena adanya ketidakseimbangan antara beban kerja dengan kapasitas yang
dimiliki oleh karyawan tersebut. Oleh karena itu perusahaan harus memberikan
perhatian yang cukup besar terhadap masalah ini. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Safitri (2020), dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada guru SMP Negeri 2 Samarinda

dan guru SMP Negeri 8 Samarinda. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh



Manabung, et.al (2022), hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan masa

kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan stres kerja pada tenaga kerja di PT.
Pertamina TBBM Bitung.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti terdorong untuk mengangkat

permasalahan ini dalam bentuk penelitian dengan judul: “Hubungan antara Beban

Kerja dengan Stres Kerja pada Divisi Strategic Commodity Management PT.

Freeport Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis merumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana stres kerja karyawan pada Divisi Strategic Commodity Management
PT. Freeport Indonesia?
Bagaimana beban kerja karyawan pada Divisi Strategic Commodity Management
PT. Freeport Indonesia?
Apakah terdapat hubungan antara beban kerja dengan stres kerja kary awan pada

Divisi Strategic Commodity Management PT. Freeport Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana stres kerja karyawan pada Divisi Strategic
Commodity Management PT. Freeport Indonesia.
Untuk mengetahui bagaimana beban kerja karyawan pada Divisi Strategic
Commodity Management PT. Freeport Indonesia.
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara beban kerja terhadap stres
kerja karyawan pada Divisi Strategic Commodity Management PT. Freeport

Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Bagi PT. Freeport
Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat membantu perusahaan agar
mengetahui bagaimana stres kerja yang dialami karyawan yang disebabkan oleh
beban kerja dan menjadi bahan analisis permasalahan beban kerja dan stres kerja
yang terjadi pada Divisi Strategic Commodity Management PT. Freeport
Indonesia.
2. Bagi Peneliti
Peneliti dapat meningkatkan wawasan terkait analisis beban kerja terhadap stres
kerja pada Divisi Strategic Commodity Management PT. Freeport Indonesia.
Penulis juga berharap dapat memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan di
bidang manajemen insani terutama beban kerja terhadap stres kerja.
3. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan pembaca mendapatkan informasi mengenai beban kerja
dan stres kerja yang terjadi pada Divisi Strategic Commodity Management PT.
Freeport Indonesia. Pembaca juga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
melakukan penelitian dengan topik yang sama dengan variabel yang sama atau
berbeda.

1.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penelitian pendahuluan bahwa responden yang telah diwawancarai
memiliki persepsi negatif mengenai beban kerja yang terjadi pada Divisi Strategic
Commodity Management PT. Freeport Indonesia. Beban kerja yang mereka terima
karena kuantitas pekerjaan atau jumlah pekerjaan yang harus selesaikan dalam satu
waktu yang sama, biasanya terjadi pada peak season saat proses MRP dan RKAB
dilaksanakan. Jika hal tersebut tidak dapat diselesaikan dengan cepat, maka dampak
yang terjadi pada karyawan PT. Freeport Indonesia khususnya pada Divisi Strategic
Commodity Management yaitu karyawan menjadi stres, sakit fisik dan mental, dan

akan berdampak pada ketidakseimbangan kehidupan antara kerja dan urusan pribadi



yang akan mengakibatkan penurunan produktivitas dan merugikan perusahaan itu
sendiri.

Beban kerja dan tuntutan yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan,
tetapi terlalu banyak pekerjaan dapat menyebabkan kinerja seorang pekerja menjadi
lebih rendah. Menurut Kasmir (2017) bahwa beban kerja adalah beban yang diemban
oleh suatu jabatan sesuai dengan standar kerja yang telah ditetapkan. Beban kerja
merupakan rangkaian kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Menurut Koesomowidjojo (2017),
beban kerja adalah serangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh suatu unit
organisasi dalam batas waktu tertentu. Memberikan terlalu banyak tugas dan
tanggungjawab kepada seorang karyawan dapat mengakibatkan hasil yang kurang
optimal karena karyawan memiliki waktu terbatas untuk menyelesaikan banyak tugas.

Stres kerja merupakan suatu kondisi dimana faktor-faktor di lingkungan kerja
berinteraksi dengan individu, sehingga dapat mengakibatkan gangguan pada kondisi
fisik dan perilaku (Hasibuan, 2014). Stres yang berlebihan dapat mengganggu
kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. Hal ini
dapat menyebabkan karyawan mengalami berbagai gejala stres yang dapat
menghambat kinerja mereka. Stres seringkali terjadi karena tekanan atau ketegangan
yang timbul dari ketidakcocokan nya individu dan lingkungan tempat kerja.

Beban kerja yang berlebihan dapat mengakibatkan stres kerja pada orang yang
mengalaminya (Dawam dan Setiawan, 2022) menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil
analisa, diketahui bahwa variabel beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap stres kerja. Menurut Mariana, et.al.(2021) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan dengan kategori kuat dan positif antara beban kerja dengan stres
kerja.

Robbins dan Judge dalam Tirtaputra, et.al. (2017) mengatakan bahwa positif
maupun negatifnya beban kerja merupakan sebuah persepsi. Persepsi terhadap beban
kerja adalah penilaian seseorang mengenai tuntutan fisik dan tuntutan mental yang
harus diselesaikan dalam satu waktu tertentu. Setiap orang pastinya akan merasakan

beban kerja yang berbeda tergantung dengan pemahaman, pengalaman, serta



kemampuan yang dialami dan dirasakan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan bahwa pada Divisi Strategic Commodity
Management PT. Freeport Indonesia mendapatkan persepsi negatif mengenai beban
kerja yang berdampak pada stres kerja karyawan. Pada penelitian ini variabel beban
kerja akan menjadi variabel independen (bebas) yang dapat mempengaruhi stres kerja
dan memahami apa penyebab dan bagaimana beban kerja dapat mempengaruhi stres
kerja karyawan di PT. Freeport Indonesia terutama pada Divisi Strategic Commodity

Management.

Gambar 1.1
Model Konseptual Penelitian

Persepsi terhadap

Beban Kerja > Stre(sYK)erJa
(X)

A
A

Sumber: Penulis

Berdasarkan uraian diatas maka penulis menarik hipotesis sebagai berikut:
Terdapat hubungan antara persepsi terhadap beban kerja dengan stres kerja

pada Divisi Strategic Commodity Management PT. Freeport Indonesia.
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